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KATA PENGANTAR

Puji syukur diucapksn kehadirat Tuhan Ysng Maha Ess

bshwa atas rahmatlNys sehingga dapat disusun laporan pene-

litisn ini. Penelitisn ini tidsk aksn terlaksana tanpa

bantusn bebersns pihak yang terkseit. Untuk itu diucapksn

terimekasih kepads

1.

5,

Bélai Penelitian ISI Yogyakerts ysng telsh menyediakan
dans serta sebagai penyelenggarasan seminar yang berka-
itan dengsn penelitisn inij

RBapak R.M.A.F. Suhastjarjs M. Mus. stas kesedisannya
membimbing penulis sehingge daspsat disusun laporan pe-
nelitisn ini;

Dinas Pendidiksn dan Kebudéyaan Propinsi DIY dan Muse-
um Sono,Budoyo yang telsh bersedis menerims penulis
untuk mengadskan observasig

Bapak Somswidagdo, Bapak Praptodihardjo, Bapsk Sapar-
1jtolo; Bapek Indro Sudarmo, Bapak Djoko Waluys, WP ,
Bapak Sadjijo. PR, Bapak Wirysh Sastrowiryono, dan in-
forman msupun responden lsinnys yong telah memﬁeri in#
formasi kepads penﬁlis.

Jurusan Sastrs Nusantara, Fakultas Sastrs yong berke-

nan memberiksn informasi serte memberi kesempatsn pe-

nulis untuk membsaca buku-buku,
Semua pihsk yeng longsung maupun tidsk langsung ter -
kait dalam penelitisn ini.

Akhirnya semoga laporan penelitisn latihan latihan

ini bermsnfaat bagi kita, serts dapat digunsksn sebagai

3i
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pijakan penelitisn selanjutnya, khususnys di bidsng Kares-

witan,

Yogyaksrta, Nopember 1989

Mengetahui Penyusun Laporan

Pembimbing

— Mg, A ——
ja, M., Mus)™ (Drs, Budi Raharja)
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BAB T

PENDAHULUAN ,

A. LATAR BRLAKANG MASALAH

Di dslam ksrswitan Jowa, khususnys karswitan gaye Su-
rakarts dan karawitan gays Yogyasksrta dikensl dus jenis
vokal; yaitu : voksal metris éan voksl ritmis., Voksl metris
p3ds umuny~ dijumnsi pads bentuk gendhing (misalnys gerong-
an); sedsngkan voksl ritmis selsin dspst berdiri sendiri,
jugn dijumpei daslsm bentuk gendhing. Voksl ritmis dalsm
bentu't gggggipg; misalnys sindensn, sedangksan voksl ritmis
yang berdiri sendiri disebut tembang.

Tembang dslam karawitsn Jesws 3da empat macsm, yaitu :
tembang ggggg; tembang Tengahan; tembang Alit (Macapat)
dan tembsng Dolsnsn (bissa disebut dolsnsn snak-ansk), Da-
1sm kehidupsn sehari-hari, tembang Gedhe dan tembsng Te-
ngahan sering digunsksn untalk bswa (pembukasn sustu gen-
ggigg); sedang tembang Macabat seldin dspat digunsksn untuk
bswe, dapst pula berdiri sendiri (sering disebut Macspstasn).

Bentuk penysjian macspstan adalsh sederhsns dibanding
klenengan, Kslsu dalam klenengen harus dengan seperangkat
gamelan; maks untuk macapatan tidak‘perlu.

Keuntungsn mscapstaﬁ vang tidak menggunaksn gamelan
antars lain tidsk skan terjadi penggunaan nadse ysng terlalu
tinggi, karens penyaji bebss menentuksn nads tersebut. Lein
halnya dengsn macspatan di Jswa Timur yang menggunakan su-
ling sebagai pedomsn nadanya.

Selsin hal tersebut dengsan menyclenggarakan semacsm
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pertemuan lesehsan, acars macapatan depat dilsksensksan,
Dengsn bentuknys ysng khas; macapatan dapat digunsksn un-
tuk berbagsi fungsi, misalnya : menyambut kelahiran bayi,
untuk peringatan hari-hsri besar, tirakaten, serts peri-
ngatan-peringatsn lainnya.

Tembang macapat yong telah memasyarakaf delsm kehidu-
pan masyarakat Javs ini; sampsi sosat ini belum sds yang
membshas struktur lagunys. Dalam 3cars3 macap3t, biasanya
hsnys dibahas tentang sastranya yong ada hubungsnnya de-
ngan isi yang terkandung didalamnya; termasuk filsafat
k3lsu ada. Untuk itulah maka pads kesempaten ini ekan di-
teliti mengensi strukbur lagu daleam tembang mocapat, khu-
susny2 macapat gays Yogyskarta.

Alssan 13in dilokuksnnya penelitian ini islah adanys
atursn-sturen sastra yanpg ketat dalam tembang macapat se-

hingga sds istilsh lapu winengku ing sastra (lagu dikusssi

oleh sastra). Aturan_aturaﬂ tersebut antars lain : guru

1sgu, guru wilsangan, andhegsn, pedhotan, dan sebagainya.

Atursn-stursn ini dihsrapkon skesn membantu penulis dalom
melskuksn analisis lagu, dalsm tembang macapat.

Dengan berpedoman ;ggg'winengku ing ssstrs, msks da-
p3t dirumusksn beberapa pertanysdn yang melatarbelskangi
dilskuksnnys penelitisn ini, ontars lain :

(i:) Bagaimanakah strukbur lagu tembang macapat itu sehingga
dslam tembang macapst ads beberaps karskter, misalnys

tembang Pucung berwsatsk prepetan kendho, Gembuh berws-

tak sumansk sedulur, Durms berwatsk sereng, dan sebagai-

nys (R. Tedjohadisumarto, 1958). Jawaban pertanyssn ini
dihsrapksn aksn memberi gambsran mengen3i struktur lsgu
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dalam tembang macapat; yang dalsm pembshasanny?d berki-
ssr pada frase-frase lagu tembsng macapat. Ursisn ini
dapat diharapkan akan melengakapi teori-teori lsgu, khu-
susnya yang ada dalam bentuk gendhing, yang sering di-

sebut dengan istilsh padsng-ulihan.

5. Bapaimanskah hubungan antara sastra dengan lasgu dalam
tembang macapat itu? &daﬁah hubungan antsrs pedhotsn de-
ngan frase-frase dalsm tembang tersebut? Seperti dike-
£ahui bahwa dslam macapat terdspat istilsh lagu winengku
ing sastra yang artinys lsgu dilkussai sastrs, Jawoabsn
pertanysan-pertsnyasn ini diharapksn aksn berkissr pads
pembahasan hubungan sturen-atursn sastra dengan struktur
lagu; terutsms frase-frase lagu dalsm tembang macapst.

Dari pembshasan-pembsh3asan tersebut dihsrapkan aksn
didepatksn rumusan atau psling tidak satu gambsran tentang
struktur lagu délsm tembéng macapat yang mempunysi berma;
cam-macam karskter tersebut. Deng3n pembahasan mengenai hu-
bungsn sastra denpen 1lagu tersebut diharapksan sksn memper-
jelas permasalshan mengenai dus pendapst, ysitu :

1. Ssstra lebih dshulu dibanding lagu. '

2. Lagu lebih dahulu dibsnding sastra.

B. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Dalam rangks penelitian latihan yang memilih Jjudul
Lagu dan Ksrakter Tembang Macapat Gays Yogyskarts ini memi;
1ih lokssi penelitian Kotamadya Yopyakarta, sebsgai wilsysh
penelitisnnys. “Severti diketshui di Kotsmadya Yogyakarts
terdapat banysk perkumpulsn macapatan, antara lain : maca-

patan di Museum Sans Budayas, macapatan di Dinas Pendidiken
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dan Kebudayasn Propinsi DIY, macopstan yang diselenggarskan
oleh Javanologi, serts masih banysk perkumpulsn macapatan
di ksmpung yang tek terhitung jumlahnya.

Untuk meneliti sekisn banysk perkumpulsan tidsk mung-
kin karena tenaga; waktu, dan beaya untuk itu, meks dipi-
1ih tiga perkumpulsn sajs sebsgsi sampel. Tiga perkumpulan
macapatan yang dimaksud islah macapaten di Kraton Yogya-
karta, macapatsn di museum Sans Budaya, dan macapstsn di
Dinas Pendidiken dan Kebudaysan Propinsi DIY.

Adapun a2lssan pemilihan sampel tersebut antsrs lain :
untuk mac3p3tan dqurafon Yogyakarts adalah sebagai sumber-
nya sedang dus perkumpulan macapatan lainnya, selain penye-
lenggarasnnys yang rutin jugs telsh berlangsung lsma. Ka-
rena penyelenggargsn di Kraton Yosyskarta tidsk rutin maka
hanya diadsksn wawancara denfdan tokohnys ssja, sedsng yang
1sin selsin Qewancara jugé diasdakan pengamstsan langsung.

Berhubung penelitian ihi menitik bersatkan psds masa-
1sh 1lsgu, maks pemilihan sampel tersebut semata-mata hany3
untuk mendapstksn gambaran tentang cengkok-cengkok (lagu)

yang berkembsng di doersh Kotamadys Yogyskarts.

C. PENGUMPULAN DATA
Dalam rangks pengumpulsn dsts dilskuksn langksh-long-
kah sebagai berikut
l. Observasi,
?.‘ﬂawancara; dan

3. Studi pustaka.

C.1l. Observasi

Langkah ini dilakuksn denpgsn jolan mengadokan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



pengamatan langsung dolom acars macapaton itu sendiri,
terutoma yang ada hubungannys dengsn lesgu, misalnys : tek-

nis pelsksansan pedhotan, andhegan, dan lain sebogainys.

Langkah ini penting untuk mengetahui adaksh perbedasn an-
tars dokumentssi lagu dslsam bentuk tulisan dengan pelaksa-
nasnnya.

Untuk membantu pelaksaénnya, dibantu dengan rekaman
kaset sudio agar pengamatan dapst dilakuksn berulsng-ulsng
dsn lebih cermst. Tunpsi 18in dari reksman kaset audio 8-
dalsh untuk pengecekan hasil penpamatan ysng karens terbse-

tasnys waktu terjsdi kesalahan,

Ce?P. awancarg,

Untuk melengkspi dats observasi, dilakuksn wawancara
dengan tokoh macapst dan tokoh s3astra. Vawancars dengan
tokoh macapat dihsrapksn skan didapatkan gambarsn mengenai
sesustu tentanr macapat, khususnys teknis pelaksanaannys,
misalnys cars melskuksan peahotan, ¢ara melaguksan, dan seba-
painya. al ini penting menﬁingat-dalam scars macapatan se-
ring terjadi kesslashan-kesalshan, terutama bagl mereka yang
masih dalsm tah3p belsajar.

Dari tolkoh sasstrs dihsrapksn skan didapsatksn stursn
ssstrs dslsm tembsng macapst serta sturan-sturan ssstra di
lusr tembang macapat vang 7d3 hubungannya dengan tembang
macapst. Pen@etahuan'mengenai hal tersebut dihsrapkan akan
membantu penulis dalam rangka menradakan snalisis lagu dari
sisi sastra. Analisis ini penting mengingat 1lmu dalsm ka-
rawitsn belum mantap dibsnding ilmu sastrs stau ilmu lain-

Nnya.
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Selsin hal tersebut dsri tokoh sastrs diharspkon skan
diketshui nendspstnya menpenai macop2?t yang dilsgukon di-
1lihat dsri sisi aturan sastra. ol ini penting menginget
1spu 3dslsh mas3alsh rass vong terikst oleh nada, sedang a-
tursn ssstra 2da3lsh atursn yang berhubungan dengan kesstu-

an 3rti ksts.

C.3. Studi Pustaka

Studi pustaks dilskukon dengan jalsn mempelsjari
hasil-hssil penelitisn mac3p3t serts hal-hal lain yang ada
hubungannys dengsn tembsng mocanat. Buku-buku yang berhubu-
ngan langsung dengan macsnat depat berups dokumentssi lagu
dalam bentuk tulisen maunun buku-buku yeng memuat tentang
sastranya, y3itu sostra dalam tembang macapat.

Disamping sastre dan lspu macapat, jugse dipelajari
hol-hsl 1ain yang a2d» hubungannys dengsn macdpst, misalnye:
kebudayssan Jaws, filsafat Jawa, Tradisi Jswa den lain seba-
inya. Penretshusn mengenai hal ini penting, karena.meruﬁa-
kan tembsng asli Jawa,

Untuk mengetahui-struktur lagu, terlebih dshulu dipe~
1ajari buku-buku ysng memust tentang teori lagu, misalnys
buku Penretahuan Karawitan, teori pathet dan sebagainya.
Latsr belskang dipelajarinya buku ini untuk mendapatkan
mambaran sementars mengensi lspu-lagu, khususnysa lagu da-
1sm ksrawitan, bsik ysng berups tesri maupun lsgunys itu
sendiri.,

Dalam ranpgks untuk menprensl lebih dekat mengensi lapgu
macapat, didenrmarksn puls rekaman kaset yang ada hubungan

dengan mocapat, misalnys kaset macapatan, pendhing-gendhing
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kssmaran, yaitu rendhing-gendhing yong umumny? dsri tem-

bang m3cap3t. Pencetshusn-pengetahusn ini diharapkan aksn
mempermudsh pelskssnasn penelitian yang dilokukan.

Untuk menchadani permssalshan yong mungkin timbul hu-
bungaunya dengan analisis, dipelsjari buku-buku yong memu-
st tentanp sastra, baik sostra Joawd maupun teori sastra,
yang mungkin skan danat memecahkan persoalan. Terutama
sturan-stursn sastrs dalom tembang macapat dihsrapksn akan
membantu memecsahksn m3salsh yang ada.

Karens macapatb 8ds nenparuh dsri metrum Jawa Kuna, md-
ks dipelsjari puls mebtrum-metrum Jawo Kuna, yang terdspst
dslsm buku Kalangwang fostra Selaysng Psundang, oleh P.J.
70etmulder. Bulku-buku tembang Gedhe dan tembang Tengahan
diharapkan aksn memperjel3s keduduksn mscapat dslam tem-

bang Jawa,

D. METODA YANG DIGUNAKAN
Dalsm rangks mencari strulktur lagu dilaskukan analisis.
\da dun 8snslisis struktﬁral yong dilakukeh dalam hal ini,
yaitu
1. Anslisis strukbural dengan mengrunskan teori lagu yang
terdanst dslsm karswiten tradisi, dan
5, Anglisis struktural dengan menrpunakan strukbur sastra,

khususnya sturan-aturaun ysng ads dalam tembang macapat.

D.1. Anslisis Struktural Dengan Teori Lagu:

Ns1lsm nendeksban ini digunalksn teori pasdsng-ulihan,

yaitu teori lagu yang 2d» dolsm karawitan tradisi, khusas-
nys 1l3pu yang Lerdapst dalam bentuk gendhing. Dalsm teori

tersebut disebubtlan bshws logu dalsm ksrewitan tradisi itu
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dipenparuhi oleh empst ketuksn ysng disebut gatra. Dalam
satu gatrs terdiri dsri emp3at b3lungsn tersebut dibagi

menjadi dus bagian, ysitu hitungan gonjil (hitungsn I den
III) disebut dhing dan hitungan gensp (IT dan IV) disebut

dhong. Dhing adalsh teksnsn ringsn sedsngkan dhong tekanan

berst (R.M.A.P. Suhsstjarjs, dkk., 1984/1985).

Untuk selsnjutnys, istilah dhing dan dhong tidak ho-
nya digunakon dalsm lingkup yeng kecil, tspi digunakan
pula pada kaslimst lsgu ysng panjsng. Untuk lebih jelsasnys
di bawsh ini skan diberiksn contoh-contoh

8. Dhong-dhing : penrertion pertams

2 I 2 6
Dhinegdhong dhing dhong (dslam laras slendro/pelog)

b. Dhing-dhong : pengertian Kedua

T T ! 2 1 \R\IIG (laras pelog)
dhing dhong

L1723 NJB= ABSE B\FS 2 «(18rds slendro)
dhing dhong
(R.M.A.P. Suhastjsrja, dkk, 1984/1985)

Dari bermscam-m3com variasinys diharspksn akan dapsat

digunaksn untuk menganalisis struktur lasgu dalsm tembang

ma3capat yang guru wilangsnnyd tidak sama,

D.?. Analisis Dengsn ﬂtrukfur Sastra,

Dalsm mene3n3zlisis struktur lapgu dengan menggunsksn
struktur sastrs, digunakan aturan-aturan yong ades dalam
struktur kata tembang mocspat. Atursn-atursn itu merupa-
kan frase-frase y3ng pads prinsipnys sama dengen frose-

frese dalam musik. Kalau dalam musik ada kadens setengsh
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don kadens skhir, moks stursn ssstras itu sds endhegsn 8lit

dsn sandheg3an apgeng.

Aturan-aturan itu sntars 13in : pedhotan, gUTU wila-

ngan, sndhegan 2lit, dan sndhegsn ageng.

D.”.2. Pedhotan
Dsalsm ketentusn pedhotan harus memperhstikan kalimat,
korens bils pedhotsn keliru akon berbeds artinys. Mengingat

dslom tembang mscapst 3ds bermacim-m3cam gury wilangan,

moks sds kebebsssn untuk memilih nedhotan yang digunskan.
Ketentusn-ketentuan pedhotan tersebut 3dslsh sebagnhi beri-
kut

- Untuk gurpw wilsnean lima, d2pat digunakan pedhotan :

Z - ? atpu P\~ 3.

— Untuk euru wilsngan ensm, dapat disunaksn pedhotsn :

4 -2 stsu.3 - 3 atou 2 - 4.

- Untuk suru wilsngan tujuh, dspab digunakan pedhotan :

4 - % stauNBS- 4 sbdu 2\- 7~ 28

- Untuk guru wilsngan delsp2n, dspast digunaksn pedhotan :

4 - 4 stau 3 =3 - 2 8atau 3 - 2 - 3.

- Untuk guru wilsngsn sembilan, dapat digunaksn pedhotan :

empat suku kats terlebih dahulu, kemudisn sissnys meng-
gunoksn sturan di atss (R. Tedjohadisumarto. 1958 dan

Aardjo “iroro, 1958)

Ds2sb, Gatrs

Ditinjsu doari arti katsnys, gatra berarti ujud.
Dalsm susun3n katanys, sabtu gatr3 tembsng sudah mempunyai
ujud puls. Tisp kat3s biss berujud satu nertanyson (poadang)

don dapst puls berujud frase jawoban (ulihsn).
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rontoh : dslsm Hembang kinonbthi.

Tads ~ulonren ing k31lbu (frase pertanysan/padong)
Inp s3smibo amrih lantip (frose jawaban/ulihan)

(serst “edotomo)

D.?.c. \ndhegan \1lit

\ndhersn 2lit nadas prinsionyd merupakan kumpulan fra-

se #3trs yang dalam bentuk réndhinpg dspat disejajarkan de-
nran kadens sebengsh (satu kenonran). Seperti halnya dalsm

frase curu wilongon, dalsm satu sndhegan alit itu ada yang

terdiri dsri dus gatrs dan-3ds pula yang terdiri dori tiga
ratra.

Nslom satu sndhegan 21it, sastrs merupakan satu ke-
s3tuan, yang dalam bahssea Jawa disebut s3 ukara. Contoh :
Temb3anr Dhandhang Guls dslom surat wulang

Sasmitaning nesurip puniki

\pan evuh yen or3 veruha andhegon 8lit
Tan jumeneny 1ng Uripe

Al b T 0 " y .
¥<e§ kong ugaku-aku ] sndhegan 8lit
Tanrraosane sampun udani

Tur durung wruhing Tas? ]

: _T*_—ﬂ'*;“ﬁ—_ﬂ — andhegan 3811t
Rass kang sabtubu C
Rasaning 1383 i .

ZialiH! puni ko andhegan 8lit

Upayanen darapon s3mpurns uri

\dapun sndhegan-sndheron 2lit dalom tembang macopot

islah :

2, Dhandhaong muls : ratrs 1,2, 4on 5 andh0ﬁ3n alit
" nodan 5 1" H
" 6 dBI‘I r? . " "

1 Q,g’ dan 10 - 1 "
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b. Sinom : Gatra 1 dan

2 andhegan 3lit
o % dan 4 b B
. 5 dan 6 & u
" 7 dan78 : e "
W g : S
¢c. Asmarsndona  : Gatra 4;24 dan % . andhegan 38lit
U 4,5, dan 6 : H !
" z y " "
d. Kinanthi : Gatra 1 dan 2 . sndhegan alit
T Z.dan 4 : - "

W 5dem 6 ot " i

e. Pangkur : Gatra 1 dan 2 . ondhepan alif
W3 dom 4 : " \
T h " "
" 6 dsn 7 g ! ]

f., Durma : sa2ma dengan Pangkur.

g, Mijil : Gatra 1 dan 2 sndhegon alitb

.0

1 3 dan L;' . 1" 1"
1 C) dan 6 . " n
h. Maskumsmbang : Gatra 1 . andhegan 8lit
mn 2 dan 5: " n
1m 4 . " "

i. Pucung : sems dengan Maskumambang.

j. Gembuh : Gatra 4 dan 2 : andhegan alit

1" 5 . n "
"4 den 5 :o " v
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k. Megatruh : Gatra 1 . andhegan 3lit
" 2 . n n
1] 5 dan L'_ . 1" "

(Hardjo Wirogo, 1958) .

D.2.d. Andhegsn Ageng
Andhegan sgeng ialsh sndhegan youg terletsak di akhir
(gada) tembsng. Untuk tisp tembang panjang pendek lagu

dalam tisp andhegaon aFeng berbeda, 3da yang terdiri dari

tigs sndhegsn alit, empat -ndhepan 21it don bahksn 2ds

vong terdiri deri 1lima sndhezan 8lit seperti tersebut di

atas.

Dalsm satu andhepEsan 3FCRE, gastra sudah merupakan

satu kesstusn utuh dan tidak diharapksn sda siss katsa
vang tertinggal. Gontoh dalsm Serat Wedabsma, pupuh Pu-

cung, pads pertams dan ke dua .

Ngelmu iku, (I1lmu itu dspat bterwujud
Kalakone ksnthi laku, apabilas dijslanksn, Dimu-
Tekase lawankas, 15i dengsn kemauan-kemsusn
Tegese kas nysntosani, inilsh yosng membuat sen-
Qetys budye .pangekese tsusa. Budi yang setia
durangkara itu penghancur nafsu ang-
karas. :
Angkara gung, (Wafsu angkara yong besar,
Neng snges Inggung gumu- dalsm diri seleslu berkum-
lung pul dengan kelompolk naf-
Gegolonganira, su, Sampai menguasail tigs
Triloks lekere kongsi, dunis.
Yen den umbar ambsbsr dadi Bils dibisrksn, berkem-
rubeda. bang menjadi bshaya).

(Anjer Any, 1983) .
Dari dus contoh distas jelaslah bshwa pada tisp pada ma-—
salahnya berbeda; untulk pada pertams tentang ngelmu, se-
dang pads ke-dus meﬁgeqai nafsu‘angkara.'Dengaﬁ'demikian
jelaslah bahwa pads tisp pads seksr macapat selalu meru-

pakan satu kesatuan,.
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